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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Disini dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran vokal grup 

di SMA Negeri 01 Sungai Puar, sangat berperan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Melalui latihan-latihan vokal yang dilaksanakan 

dalam berbulan-bulan, maka para siswa SMANegeri01 Sungai Puar 

memperoleh kemampuan dalam bermain musik dan bernyanyi.  Dengan 

latihan-latihan yang diberikan kepada siswa/siswi akan memperoleh 

dampak yang positif yaitu makin bertambah kepercayaan diri, 

meningkatkan kreatifitas, dan juga melatih mental untuk tampil didepan 

orang banyak.  

Sebagai metode pengajaran dalam latihan ekstrakurikuler, peneliti 

menggunakan metode demostrasi. Metode ini cukup efektif dalam 

melatih siswa karena dengan mencontohkan materi lagu dengan 

menyanyikan materi lagu sesuai partitur yang benar. Maka siswa/siswi 

lebih cepat memahami dan mengerti materi yang diberikan.  Sehingga 

kreatifitas siswa muncul untuk digunakan dalam proses latihan vokal 

grup.  Metode ini juga memberikan ruang komunikasi yang cukup efektif 

antara siswa/siswi dengan peneliti. Karena dapat memberikan waktu 
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untuk sharing dalam membahas dan memahami materi lagu.  Sehingga 

proses latihan dapat dilaksanakan dengan nyaman dan mampu 

menghasilkan pengajaran vokal grup yang maksimal.  

Dalam proses pembelajaran ini peneliti menemukan adanya 

kendala yaitu kurangnya jadwal latihan untuk para anggota vokal 

maupun pemusik, dikarenakan sepulang sekolah banyak siswa yang 

menolong orang tua di rumah. Hasil pembelajaran vokal grup ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan baru tetapi juga memberikan manfaat 

pada pihak sekolah untuk mengikuti lomba kesenian khususnya vokal 

grup, karena selama ini setiap ada undangan lomba pihak sekolah tidak 

pernah mengirim satupun perwakilan dalam lomba vokal grup.  

 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas peneliti ingin memberikan saran-saran 

yang bermanfaat khususnya untuk pihak sekolah. Diharapkan dengan 

adanya ekstrakurikuler vokal grup siswa dapat mengembangkan bakat 

dan minat nya khususnya di seni musik, Diharapkan pihak sekolah dapat 

menambah fasilitas dan sarana dalam kegiatan ekstrakurikuler ini agar 

pembelajaran dapat berjalan maksimal. Diharapkan agar sekolah dapat 

mengirim siswa-siswinya untuk mengikuti lomba baik tingkat nasional 

maupun internasional.  
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